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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Capital 

Aduquation Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

Non Performing Loan (NPL) dan Ratio On Asset (ROA) terhadap Penyaluran 

Kredit. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi masing-

masing bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan 

2017. Sampel yang digunakan adalah 31 perusahaan perbankan yang dipilih 

dengan metode purposive sampling.  

1. Capital Aduquation Ratio (CAR) mempunyai pengaruh terhadap Penyaluran 

Kredit. Hal ini menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan modal 

yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 

mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko - risiko yang timbul yang dapat 

berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Dengan modal yang dimiliki, bank 

dapat menggunakannya untuk kegiatan operasional, salah satunya adalah 

menyalurkan kredit. Hal ini menggambarkan H1 yang diajukan diterima. 

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak pengaruh terhadap 

Penyaluran Kredit, hal ini disebabkan karena kemampuan Bank dalam 

mengelolah biaya operasional bank sangat buruk, yang kemungkinan suatu 

bank tersebut dalam kondisi yang bermasalah dan semakin banyak kredit yang 
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dapat disalurkan. Hal ini juga menggambarkan bahwa H2 yang diajukan 

ditolak. 

3. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 

Menunjukan rendahnya risiko kegagalan pengembalian kredit, sehingga pada 

akhirnya modal bank diposisi baik dan mempermudah dalam menyalurkan 

kredit. Hal ini juga menggambarkan bahwa H3 yang diajukan diterima. 

4. Ratio On Asset  (ROA) tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini 

menunjukan rendahnya risiko kegagalan pengembalian kredit, menunjukan 

Bank tersebut tidak bisa mengelola perputaran aset dari volume penjualan dan 

penurunan total aktiva yang berakibat menurun pula laba sebelum pajak. Hal 

ini juga menggambarkan bahwa H4 yang diajukan ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Terdapat beberapa Perbankan Devisa yang masuk dalam kriteria sampel 

namun tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunannya pada periode 

tertentu. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta dari beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini maka saran-saran yang menjadi masukan penelitian agar mendapat 

hasil yang lebih baik, yaitu : 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, tidak 

hanya menggunakan Bank Devisa saja namun juga dapat menambah Bank Go 

Public sebagai sampel penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan  variabel Penyaluran Kredit, 

Capital Aduaquation Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL) dan Ratio on Asset 

(ROA) saja, disarankan untuk penelitian selanjutnya menambah variabel yang 

digunakan.
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